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ABSTRAK 

 

 

Gustia Rahmi. 2021.  Analisis Tingkat Kesukaran Soal Ujian Mata Pelajaran Seni  

Budaya Pada Kelas VII Tahun pelajaran 2020/2021 di SMP 

Negeri 7 Padang. 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal 

ujian tengah semester ganjil seni budaya kelas VII SMPN 7 Padang tahun 

pelajaran 2020/2021 berdasarkan tingkat kesukaran. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif.Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII.3 

SMP Negeri 7 Padang Tahun Ajaran 2020/2021 yang berjumlah 32 orang. Objek 

dalam penelitian ini adalah soal, daftar nilai & butir soal remedial peserta didik 

ujian tengah semester SMP Negeri 7 Padang dan kunci jawaban Ujian Tengah 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021. Data diperoleh dengan teknik 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara studi dokumenter. 

Berdasarkan analisis data ditentukan bahwa hasil analisis tingkat kesukaran 

soal ujian tengah semester ganjil seni budaya kelas VII SMPN 7 Padang tahun 

pelajaran 2020/2021 sebanyak 33 butir soal (66%) dinyatakan sesuai dengan 

indeks kesukaran. 

 

Kata kunci : tingkat kesukaran 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar belakang 

Perkembangan pendidikan di tanah air menunjukkan bahwa 

pendidikan memiliki peran besar dalam usaha meningkatkan kualitas daya 

manusia. Pentingnnya pendidikan bagi pengembangan pribadi manusia 

membuat pemerintah mengupayakan berbagai cara untuk menunjang 

proses belajar mengajar. Keberadaan fasilitas atau sarana sangat 

membantu demi suksesnya proses belajar mengajar, hal ini tentunya akan 

membawa dampak positif bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia 

di Indonesia. 

Kelengkapan sarana dan prasarana yang ada, peran seorang 

pendidik sangatlah penting dalam proses pembelajaran. Guru menurut UU 

no. 14 tahun 2005 adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Kehadiran seorang pendidik (guru) sangat menentukan seperti apa 

generasi kedepannya. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk selalu 

mengembangkan kompetensinya sehingga mampu memotivasi peserta 

didiknya untuk selalu berkembang demi tercapainya kualitas pendidikan 

yang baik. Untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian pembelajaran 
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yang telah dilaksanakan, seorang guru haruslah mengadakan evaluasi hasil 

belajar. 

Kegiatan evaluasi adalah proses menetukan nilai untuk suatu hal 

atau objek yang berdasarakan pada acuan-acuan tertentu untuk 

menentukan tujuan tertentu. Teknik dalam mengevaluasi hasil proses 

pembelajaran ada dua, yaitu evaluasi dengan teknik tes dan non tes. 

Teknik tes lebih sering diaplikasikan dalam ranah pendidikan. Menurut 

Mardapi (2008: 67) “tes merupakan salah satu cara untuk menaksir 

besarnya tingkat kemampuan manusia secara tidak langsung, yaitu melalui 

respons seseorang terhadap sejumlah stimulus”. Guru dapat mengetahui 

sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menguasai materi dengan 

penggunaan teknik tes. 

Pelaksanaan tes bisa berbentuk tulisan (tes tertulis), lisan (tes 

lisan), atau perbuatan (tes praktek). Bentuk tes yang digunakan lembaga 

formal dalam Ujian Tengah Semester biasanya dalam bentuk soal pilihan 

ganda dan uraian. Soal dalam Ujian Tengah Semester (UTS) harus 

memiliki kualitas yang baik agar dapat mengukur kemampuan hasil 

belajar peserta didik secara tepat dan akurat. Oleh karena itu, soal harus 

dianalisis guna mengetahui kualitasnya. Soal dikatakan berkualitas apabila 

memenuhi karakteristik penilaian butir soal yang meliputi: validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan penggunaan 

distraktor. 
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Menurut Ambiyar (2012 : 166) “butir soal yang baik seharusnya 

memiliki indeks kesukaran rata-rata, dimana 50% siswa dapat menjawab 

butir dengan  benar”. Sebuah butir soal yang baik harus dapat membedakan 

siswa yang pintar dan kurang pintar atau disebut dengan daya pembeda dan 

begitu pula dengan distraktor (pengecoh) pada pilihan jawaban harus 

berfungsi dengan baik. Identifikasi terhadap butir soal tes hasil belajar 

dilakukan untuk memperoleh informasi berharga yang menjadi umpan 

balik pada perbaikan, pembenahan dan penyempurnaan kembali terhadap 

butir soal tes hasil belajar dengan harapan agar tes hasil belajar tersebut 

betul-betul dapat menjalankan fungsinya sebagai alat pengukur hasil 

belajar yang memiliki kualitas tinggi. 

Bermutu tidaknya suatu soal juga dapat dilihat dari tingkat 

kesukaran masing- masing soal tersebut.tingkat kesukarannya terdiri dari 

mudah, sedang dan sukar. Tingkat kesukaran soal adalah peluang 

menjawab benar suatu soal pada pada tingkat kemampuan tertentu yang 

biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMPN 7 Padang. 

Pada tanggal 21 September 2020 seluruh siswa SMP Se-Kota Padang 

Melaksanakan Ujian Tengah Semester Ganjil. Karena dalam masa 

pandemi COVID-19, maka pelaksanaan Ujian Tengah Semester Ganjil di 

SMP Negeri 7 Padang dilaksanakan secara online.Soal ujian tengah 

semester ganjil mata pelajaran Seni Budaya kelas VII merupakan soal 

buatan dari MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Seni Budaya 
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SMP/MTs Kota Padang berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 

sebanyak 50 soal. Dari Hasil penilaian dari lembar jawaban siswa kelas 

VIISMP Negeri 7 Padang Tahun Pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 252 

siswa dari kelas VII.1 sampai VII.8, diketahui masih banyak siswa yang 

belum mencapai KKM pada mata pelajaran seni budaya.  

 (KKM)Kriteria Ketuntasan Minimal adalah kriteria ketuntasan 

belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada 

standar kompetensi lulusan. Untuk kriteria ketuntasan minimal di SMP 

Negeri 7 Padang yaitu 80. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 

tersebut dari 252 siswa yang terdiri kelas  VII.1 sampai VII.8 terdapat 175 

siswa yang tidak mencapai KKM. Dengan ini berarti hanya 77 siswa saja 

yang nilainya mampu mencapai KKM atau di atas KKM. 

Salah satu faktor yang menyebabkan nilai siswa rendah adalah 

sikap siswa, dimana siswa malas untuk belajar dan memahami materi yang 

diajarkan. Selain itu kejelasan soal juga sangat mempengaruhi hasil dari 

belajar siswa. 

Soal yang baik adalah soal yang sesuai dengan kaidah penulisan 

soal. Soal yang tidak baik adalah soal yang tidak sesuai dengan kaidah 

penulisan soal. Berdasarkan soal ujian tengah semester ganjil mata 

pelajaran Seni Budaya kelas VII tahun ajaran 2020/2021 terdapat  beberapa 

kelemahan, sehingga menimbulkan  keraguan bagi siswa dalam menjawab 

soal ujian tengah semester ganjil seni budaya tahun anjaran 2020/2021 

dengan benar. Salah satu kelemahan soal ujian tengah semester ganjil mata 
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pelajaran seni budaya kelas VII tahun ajaran 2020/2021 adalah pada soal 

yang bersifat gambar yang kurang jelas, sehingga dapat membingungkan 

siswa dan membuat siswa kesulitan untuk menjawab soal dengan benar. 

Pada soal juga didapati beberapa pilihan jawaban yang sifatnya hampir 

sama, sehingga juga menimbulkan keraguan pada siswa untuk menjawab 

soal dengan benar. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, guru belum mengetahui 

apakah soal yang digunakan sudah memiliki kualitas yang baik atau belum 

sebagai tes hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik mengangkat 

judul “Analisis Tingkat Kesukaran Soal Ujian Mata Pelajaran Seni Budaya 

PadaKelas VII Tahun Pelajaran 2020/2021Di SMPNEGERI 7 PADANG”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas,maka dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya nilai siswa yang belum mencapai KKM. 

2. Soal bersifat gambar kurang jelas 

3. Pilihan jawaban yang sifatnya hampir sama 

4. Tingkat kesukaran soal ujian tengah semester ganjil seni  budaya kelas 

VII di SMPN 7 Padang belum diketahui. 
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C. Batasan Masalah. 

Penelitian ini dibatasi pada analisis tingkat kesukaran soal ujian 

tengah semester ganjil seni budaya kelas VII SMPN 7 Padang tahun 

pelajaran 2020/2021 . 

D. Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang akan diungkapkan adalah bagaimanakah 

tingkat kesukaransoal ujian tengah semester ganjil seni budaya kelas VII 

SMPN 7 Padang tahun pelajaran 2020/2021. 

E. TujuanPenelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal ujian tengah semester ganjil 

seni budaya kelas VII SMPN 7 Padang tahun pelajaran 2020/2021. 

F. Manfaat Penelitian 

1. ManfaatTeoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 

bidang pendidikan. Dan memberikan gambaran sesungguhnya 

mengenai kualitas butir soal ujian tengah semester ganjil seni 

budaya kelas VII di SMPN 7 Padang berdasarkan tingkat 

kesukarannya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

analisis tingkat kesukaran soal pada penelitian yang akan 

datang. 
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2. ManfaatPraktis 

a. BagiGuru. 

 Sebagai informasi tentang tingkat kesukaran soal ujian 

tengah semester ganjil seni budaya kelas VII dan mengetahui 

pentingnya analisis butir soal agar proses evaluasi berjalan dengan 

baik. 

b. Bagi PesertaDidik. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi 

akademik siswa juga memudahkan pemahaman peserta didik 

dalam memahami butir soal tes. 

c. Bagi Peneliti. 

Dapat membuka wawasan baru mengenai analisis butir 

soal pada tingkat kesukarannya dan menjadi pengalaman baru 

yang dapat penulis terapkan untuk membuat soal yang baik dan 

berkualitas nantinya. 

d. Sekolah. 

Dapat memberikan sumbangan berupa hasil penelitian 

yang nantinya dapat bermanfaat untuk acuan dalam 

meningkatkan kualitas butir tes ujian berikutnya agar dapat 

mengukur hasil belajar siswa dengan baik dan dapat menilai 

keberhasilan guru dalam kegiatan pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Evaluasi Pembelajaran. 

Evaluasi merupakan suatu perencanaan yang dilakukan untuk 

mengambil suatu keputusan ataupun pertimbangan yang dilakukan 

untuk mengukur dan menilai suatu proses, yang mana proses tersebut 

yaitu proses belajar mengajar peserta didik. Proses ini akan dilakukan 

secara terus menerus sehingga apabila terdapat kesalahan maka 

kemungkinan dapat direvisi. Menurut Ralph Tyler (1950) “evaluasi 

adalah sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh 

mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah 

tercapai”. Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya. 

Menurut Mehrens dan Lehmann menyatakan bahwa: “Evaluasi adalah 

suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi  

yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatifkeputusan”. 

Jadi dapat disimpulkan, evaluasi yaitu suatu kegiatan yang 

dilakukan secara sengaja untuk memperoleh suatu keputusan melalui 

penilaian dan pengukuran terhadap informasi atau data-data yang 

terkumpul 
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2. Penilaian. 

a. Pengertian. 

Menurut Kemendikbud No.23 Tahun 2016 “Penilaian 

adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik”. Kegiatan 

Penilaian memerlukan instrumen penilaian dan teknik penilaian. 

Penilaian tidak hanya difokuskan pada hasil belajar tetapi juga 

pada proses belajar. Kegiatan penilaian tidak terbatas pada 

karakteristik peserta didik saja, tetapi juga mencangkup 

karakteristik metode mengajar, kurikulum, dan administrasi 

sekolah, instrumen penilaian untuk peserta didik dapat berupa 

metode dan prosedur formal atau informasi untuk menghasilkan 

informasi tentang peserta didik. Menurut Sunarty dan Selly (2014 : 

9) “Instrumen penilaian dapat berupa tes tertulis, tes lisan, lembar 

pengamatan, pedoman wawancara, tugas rumah, dan sebagainya. 

Penilaian juga diartikan kegiatan menafsirkan data hasil 

pengukuran atau kegiatan untuk memperoleh informasi tentang 

pencapaian kemajuan belajar peserta didik”. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah proses 

mengukur kemampuan atau menilai keampuan siswa terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. 
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b. Tujuan penilaian. 

Tujuan dari penilaian menurut Nana Sudjana, (1995: 4) 

adalah : 

1) Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat 

diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang 

studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya. 

2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di 

sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah 

tingkah laku para siswa ke arah tujuan pendidikan yang 

diharapkan. 

3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan 

dan pengajaran serta strategi pelaksanaanya. 

4) Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak 

sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang 

dimaksud meliputi pemerintah, masyarakat, dan para orang tua 

siswa. 

c. Prinsip penilaian. 

Prinsip penilaian pendidikan di Indonesia dijelaskan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar  penilaian  pendidikan. Prinsip tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang 

mencerminkan kemampuan yang diukur. Oleh karena itu, 

instrumen yang digunakan perlu disusun melalui prosedur 

sebagaimana dijelaskan dalam panduan agar memiliki bukti 

 kesahihan  dan keandalan. 

2) Objektif, berarti  penilaian  didasarkan  pada  prosedur  dan 

 kriteria  yang  jelas  tanpa dipengaruhi oleh subjektivitas 

penilai. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan 

objektivitas penilaian, pendidik menggunakan rubrik atau 

pedoman dalam memberikan penilaian terhadap jawaban 

peserta didik atas butir soal  uraian dan tes praktik atau kinerja. 

3) Adil, berarti  penilaian  tidak  menguntungkan  atau  merugikan 

peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 

belakang agama, suku, budaya,  adat istiadat,  status sosial, 

ekonomi, dan gender. Faktor-faktor tersebut tidak relevan di 

dalam penilaian sehingga perlu dihindari agar tidak 

berpengaruh terhadap hasil penilaian. 

4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 

komponen kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini hasil penilaian 

benarbenar dijadikan dasar untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang diselenggarakan oleh peserta didik.  Jika 

hasil penilaian menunjukkan banyak peserta didik yang gagal, 

sementara instrumen yang  digunakan  sudah  memenuhi 
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persyaratan secara kualitatif, berarti  proses pembelajaran 

kurang baik. 

5) Terbuka,  berarti  prosedur  penilaian,  kriteria  penilaian,  dan 

 dasar  pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan. Oleh karena itu, pendidik  menginformasikan 

prosedur dan kriteria penilaian kepada  peserta  didik. Selain 

itu, pihak yang berkepentingan dapat mengakses prosedur dan 

kriteria penilaian serta dasar penilaian yang digunakan. 

6) Menyeluruh  dan  berkesinambungan,  berarti  penilaian 

 mencakup Semua aspek kompetensi dengan menggunakan 

berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau 

perkembangan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, 

 penilaian bukan semata-mata untuk menilai prestasi peserta 

didik melainkan harus mencakup semua aspek hasil belajar 

untuk tujuan pembimbingan dan pembinaan. 

7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. Oleh karena 

itu, penilaian dirancang dan dilakukan dengan mengikuti 

prosedur dan prinsip-prinsip yang ditetapkan. Dalam penilaian 

kelas, misalnya, guru mata pelajaran matematika menyiapkan 

rencana penilaian bersamaan dengan menyusun silabus dan 

RPP. 
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8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan. Oleh karena itu, 

instrumen penilaian disusun dengan merujuk pada kompetensi 

(KI L, KI, dan KD). Selain itu, pengambilan keputusan 

didasarkan pada kriteria pencapaian yang telah ditetapkan. 

9) Akuntabel,  berarti  penilaian  dapat  dipertanggungjawabkan, 

 baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. Oleh karena 

itu, penilaian dilakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip 

keilmuan dalam penilaian dan keputusan yang diambil 

memiliki dasar yang objektif. 

3. Tes. 

a. Pengertian. 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara 

dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Untuk mengerjakan tes 

ini tergantung dari petunjuk yang diberikan misalnya: melingkari 

salah satu huruf di depan pilihan jawaban, menerangkan, mencoret 

jawaban salah, melakukan tugas atau suruhan, menjawab secara 

lisan, dan sebagainya (Arikunto, 2013 : 67). 

Menurut Ambiyar (2012 : 9-10) tes merupakan “alat ukur 

yang berbentuk pertanyaan atau latihan, dipergunakan untuk 

mengukur kemampuan yang ada pada seseorang atau sekelompok 

orang”. Sebagai alat ukur dalam bentuk pertanyaan, maka tes harus 
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dapat memberikan informasi mengenai pengetahuan dan 

kemampuan obyek yang diukur.Sedangkan sebagai alat ukur 

berupa latihan, maka tes harus dapat mengungkap keterampilan 

dan bakat seseorng atau sekelompok orang. 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan peserta didik melalui 

serangkaian pertanyaan atau latihan. Atau tes bisa juga diartikan 

suatu alat untuk mengumpulkan informasi. 

b. Macam-macam Tes. 

1) Menurut pelaksanaannya dalam praktik test terbagi atas: 

a) Tes tulisan (Written test), yaitu test yang mengajukan 

butir-butir pertanyaan dengan mengharapkan jawaban 

tertulis. Biasanya test ini digunakan untuk mengukur 

aspek kognitif pesertadidik. 

b) Test lisan (Oral test), yaitu tes yang mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dengan menghendaki jawaban 

secara lisan. Test ini juga dilakukan untuk aspek 

kognitif pesertadidik. 

c) Test perbuatan (Performance test), yaitu tes yang 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan 

menghendaki jawaban dalam bentuk perbuatan. Test 

ini digunakan untuk menilai aspek psikomotor atau 
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keterampilan pesertadidik. 

2) Menurut fungsinya test terbagi atas: 

a) Test formatif (Formative test), yaitu test yang 

dilaksanakan setelah selesainya satu pokok bahasan. 

Test ini berfungsi untuk menentukan tuntas tidaknya 

satu pokok bahasan. Tindak lanjut yang dapat 

dilakukan setelah diketahui hasil test formatif peserta 

didikadalah: pertama, jika materi yang telah diteskan 

itu telah dikuasai, maka pembelajaran dilanjutkan 

dengan pokok pembahasan yangbaru. Kedua, Jika ada 

bagian-bagian yang belum dikuasai oleh peserta didik, 

maka sebelum melanjutkan pokok bahasan yang baru, 

terlebih dahulu diulangi atau dijelaskan kembali 

bagian-bagian yang belum di kuasai. Hal ini bertujuan 

untuk memperbaiki tingkat penguasaan peserta didik. 

b) Tes sumatif (Summative test), yaitu test yang 

diberikan setelah sekumpulan satuan program 

pembelajaran selesai diberikan. Disekolah test ini 

dikenal sebagai ulanganumum. 

c) Test diagnostik (Diagnostic test), yaitu test yang 

dilakukan untuk menentukan secara tepat, jenis 

kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu 

mata pelajarantertentu. 
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3) Menurut waktu diberikannya test terbagiatas: 

a) Pra test (Pre test), yaitu tes yang diberikan sebelum 

prosespembelajaran.Test ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh manakah materi yang akan diajarkan 

telah dapat dikuasai oleh peserta didik. Jenis-jenis pra 

test antara lain: 

Menjadi syarat guna memasuki suatu kegiatan 

tertentu. Kedua, Input test (Test of input competence), 

yaitu test yang digunakan menentukan kegiatan 

belajaryang relavan, berhubungan dengan 

kemempuandasar yang telah dimiliki oleh 

pesertadidik. 

b) Test akhir (Post test), yaitu test yang diberikan setelah 

dilaksanakan proses pembelajaran. Tes tersebut 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kemajuan 

intelektual (tingkat penguasaan materi) peserta didik. 

Biasanya test ini berisi pertanyaan yang sama dengan 

pratest. 

4) Menurut kebutuhannya, macam test antara lain: 

a) Psycho test, yaitu test tentang sifat-sifat atau 

kecenderungan atau hidup kejiwaan seseorang 

(pesertadidik). 

b) IQ test, yaitu tes kecerdasan. Test ini bertujuan untuk 



 
 

17 
 

 
 

mengetahui tingkat kecerdasan seseorang 

(pesertadidik). 

c) Test kemampuan (Aptitude test), yaitu tes bakat. Tes 

ini bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan atau 

bakat khususnya yang dimiliki oleh seseorang. 

5) Menurut jenisnya test terbagi menjadi: 

a) Test standar, yaitu tes yang sudah dibakukan setelah 

mengalami beberapa kali uji coba (try out) dan 

memenuhi syarat test yangbaik. 

b) Test buatan guru, yaitu test yang dibuat olehguru. 

6) Menurut jenis waktu yang disediakan test terdiri atas: 

a) Power test, yakni test dimana waktu yang disediakan 

untuk menyelesaikan test tidak dibatasi. 

b) Speed test, test dimana waktu yang disediakan untuk 

menyeleseikan test yang dibatasi. 

4. Analisis 

Pengertian analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) 

adalah (1) proses pencarian jalan keluar yang berangkat dari dugaan 

akan kebenarannya. (2) penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

Para ahli dan pakar memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam 

mendefinisikan apa itu analisis. Menurut Komaruddin (2001) analisis 

adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan 
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menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, 

hubunganya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu 

keseluruhan yang terpadu. Sedangkan menurut Peter Salim dan Yenni 

Salim (2002) analisis adalah : (1) penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (perbuatan , karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan 

fakta yang tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan 

sebaginya). (2) penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, 

penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara 

keseluruhan. (3) penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan 

sebagainya setelah ditelaah secara seksama. (4) proses pemecahan 

masalah yang dimulai dengan hipotesis (dugaan dan sebagainya) 

sampai terbukti kebenarannya melalui beberapa kepastian 

(pengamatan, percobaan dan sebagainya). (5) proses pemecahan 

masalah kedalam bagian-bagiannya berdasarkan metode yang 

konsisten untuk mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya. 

5. Analisis Butir Soal 

Analisis butir soal antara lain bertujuan untuk mengadakan 

identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek. 

Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan 

sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan  (Arikunto, 

2013 : 222). 
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Tujuan dilakukannya analisis menurut Ambyar (2012 : 148) 

adalah apakah suatu soal (1) dapat diterima karena didukung oleh data 

statistik yang memadai (2) diperbaiki, karena terbukti terdapat 

beberapa kelemahan, atau bahkan (3) tidak digunakan sama sekali 

karena terbukti secara empiris tidak berfungsi sama sekali. 

6. Analisis Tingkat Kesukaran Soal. 

Menurut Ambiyar (2012 : 150) “bermutu atau tidaknya butir soal 

tes hasil belajar, pertama sekali dapat diketahui dari derajat kesukaran 

atau taraf kesukaran yang dimiliki masing-masing butir soal tersebut”. 

Butir tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik, 

apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 

Dengan kata lain derajat kesukaran butir soal itu adalah sedang atau 

cukup. 

Rumus mencari indeks kesukaran (P): 

  P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

P = Indeks kesukaran. 

B = Jumlah peserta tes yang menjawab benar suatu 

butir soal. 

JS = Jumlah seluruh peserta tes. 

(Arikunto, 2013 : 223) 
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Tabel 1.Kategori Tingkat kesukaran. 

No Nilai P Kategori 

1 P0,00 – 0,30 Sukar 

2 P0,31 – 0,70 Sedang 

3 P0,71 – 1,00 Mudah 

(Sumber : Arikunto, 2013 : 225). 

Nilai-nilai P yang dianjurkan oleh penulis-penulis 

soal adalah antara 0,30 dan 0,70 (Arikunto, 2013 : 233). 

7. Seni Budaya 

M. Thoyobi seorang filsuf yang cukup berpengaruh di Indonesia 

menjelaskan seni budaya dapat diartikan sebagai penjelmaan rasa seni 

yang sudah membudaya, yang ternasuk dalam aspek kebudayaan dan 

dapat dirasakan dan diresapi oleh banyak orang dalam rentang 

perjalanan sejarah peradaban manusia. 

Pendidikan seni merupakan pendidikan sikap estetis untuk 

membantu membentuk manusia Indonesia seutuhnya dan seimbang, 

selaras dalam perkembangan pribadi dengan memperhatikan 

lingkungan sosial, budaya, alam sekitar serta hubungan dengan tuhan. 

Pada Bhineka Tunggal Ika karena memiliki kebudayaan yang 

sangat beraneka ragam. Kesenian dan kebudayaan Indonesia yang 

membentang dari sabang sampai marauke banyaknya tak terhingga 

mulai dari tarian, alat musik, pakaian adat, rumah adat, dan upacara-

upacara adat yang tak kalah menarik. 

Menurut Suka Hadjana (2001) fungsi dan tujuan melakukan 
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kegiatan seni dan budaya baik dalam lingkungan masyarakat atau 

sekolah adalah untuk menumbuhkan sikap toleransi, demokrasi, dan 

beradap, serta mampu hidup rukun dalam masyarakat majemuk, 

mengembangkan kepekaan rasa, keterampilan, serta mampu 

menerapkan teknologi dalam berkreasi dan dalam memamerkan dan 

mempergelarkan karya seni. 

B. Penelitian yang Relevan. 

1. Miftahul Jannah (2019) skripsi “ Analisis Butir Soal Ujian Akhir 

Semester (Uas) Mata Pelajaran Fisika Pada Ujian Semester Genap 

Kelas XI Tahun Ajaran 2017/2018 di SMAN 16 Banda Aceh”. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh guru belum melakukan analisis 

butir soal pada ujian semester genap tahun 2017/2018, seharusnya guru 

telah melakukan analisis butir soal terlebih dahulu sebelum diberikan 

kepada siswa dan banyak soal yang tidak dapat dijawab oleh peserta 

didik sehingga nilai ujian yang didapatkan rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, Tingkat validitas 

soal ujian semester genap untuk kelas XI MIPA, memiliki nilai 

validitas yang rendah untuk soal pilihan ganda.Sedangkan untuk soal 

uraian untuk kelas XI MIPA memiliki nilai validitas yangtinggi.Kedua, 

Tingkat reliabilitas soal ujian semester genap kelas XI MIPA, tidak 

memiliki nilai yang reliabel, baik soal pilihan ganda maupun 

soaluraian.Ketiga, tingkat kesukaran soal ujian semester genap untuk 

kelas XI MIPA, soal pilihan ganda memiliki nilai tingkat kesukaran 

yang tinggi.Sedangkan untuk soal uraian memiliki nilai kesukaran 
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yangbaik. Ke empat, tingkat daya pembeda soal ujian semester genap 

untuk kelas XI MIPA, soal pilihan ganda dan soal uraian memiliki 

nilai daya beda yanglemah. Ke lima, Tingkat pengecoh kelas XI MIPA 

memiliki nilai pengecoh yagbaik. 

Persamaan penelitian Miftahul Jannah dengan penilitian yang 

penulis lakukan adalah sama-sama melakukan penilitan analisis butir 

soal.Perbedaannya penulis meneliti analisis butir soal pada ujian 

tengah semester ganjil tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

efektivitas pengecoh. 

2. Shanta Monica (2019) Skripsi “Analisis Butir Soal Ujian Tengah 

Semester Ganjil Seni Budaya Kelas VII di SMPN 29 Sijunjung”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kualitas butir soal 

ujian tengah semester ganjil seni budaya kelas di SMPN 29 Sijunjung 

meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektifitas pengecoh 

soal.  

Dari hasil penelitian analisis data menggunakan program 

ITEMAN diketahui bahwa butir soal yang memiliki kategori sukar 

sebanyak 3 butir soal yaitu soal nomor 4,7,9, dengan presentase 

12%,butir soal dengan kategori sedang sebanyak14 butir soal yaitu 

pada nomor 3, 5, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25, dengan 

presentase 56% dan kategori soal mudah sebanyak 8 butir soal yaitu 

soal nomor 1, 2, 6, 8, 10, 11, 12, 21, 24 dengan presentase 32%. 
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Persamaan penelitian Shanta Monica dengan penilitian yang 

penulis lakukan adalah sama-sama menganalisis butir soal pada 

tingkat kesukarannya. Perbedaannya adalah pada soal yang akan di 

analisis oleh Shanta Monica merupakan soal buatan guru mata 

pelajaran, sedangkan soal yang akan peneliti analisis merupakan soal 

buatan MGMP. 

3. Atika Elfi Hendrayani (2016) skripsi, “ Analisis butir soal Ulangan 

Tengah Semester Genap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV 

SD Negeri Gugus Antasari Kecamatan Tegal Barat” penelitian ini 

dilakukan karena Belum pernah dilakukan analisis butir soal untuk 

mengetahui kualitas soal yang digunakan dalam Ulangan Tengah 

Semester (UTS) genap mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 

Negeri Gugus Antasari Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal tahun 

ajaran2015/2016. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, Penyusunan 

kisi-kisi soal UTS genap mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV 

SD Negeri Gugus Antasari Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal tahun 

ajaran 2015/2016 belum mencantumkan jenjang ranah kognitif, 

tingkat kesukaran, dan waktu ulangan, sehingga kisi-kisi soal tersebut 

harus diperbaiki sesuai dengan format penyusunan kisi-kisi soal yang 

benar. Kedua, Kualitas butir soal pilihan ganda dan uraian UTS genap 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Gugus Antasari 

Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal tahun ajaran 2015/2016 ditinjau 
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dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa, memiliki validitas isi 

berkategori sangattinggi. Ketiga, Distribusi jenjang ranah kognitif 

yang terukur pada soal pilihan ganda UTS genap mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Gugus Antasari Kecamatan 

Tegal Barat Kota Tegal tahun ajaran 2015/2016, yaitu terdapat 12 

(60%) soal berkategori mengingat (C1), 5 (25 %) soal berkategori 

memahami (C2), dan 3 (15%) soal berkategori menerapkan (C3). 

Distribusi jenjang ranah kognitif yang terukur pada soal uraian UTS 

genap mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Gugus 

Antasari Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal yaitu terdapat 2 (40%) 

soal berkategori mengingat (C1), 1 (20%) soal berkategori 

memahami, dan 2(40%) soal berkategori menerapkan(C3). 

Persamaan penelitian Atika Elfi Hendrayani dengan penelitian 

yang penulis lakukan adalah sama-sama menganalisis butir soal. 

Perbedaannya terdapat pada mata pelajaran dan jenjang sekolah yang 

diteliti. 

C. Kerangka Konseptual. 

Pembelajaran yang terjadi di sekolah tidak lepas dari kegiatan 

evaluasi, karena dengan  evaluasi dapat diketahui hasil dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, guru patut 

dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang mendukung tugasnya, yaitu 

mengevaluasi hasil belajar siswa. Alat evaluasi yang sering digunakan 

dalam proses pembelajaran adalah tes. Tes merupakan alat atau prosedur 
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yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 

dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Kerangka 

konseptual ini dapat digambarkan seperti skema berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual. 

 

 

 

 

 

 

Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Seni 

Budaya Kelas VII di SMPN 7 Padang. 

Kunci jawaban dan daftar nilai & butir 

soal remedial UTS ganjil 

Analisis tingkat kesukaran soal 

dengan bantuan microsoft excel  

Tingkat kesukaran soal ujian tengah 

semester ganjil seni budaya kelas VII di 

SMPN 7 Padang 
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D. Hipotesis Penelitian. 

H1 : Tingkat kesukaran soal ujian tengah semester ganjil seni budaya kelas 

VII di SMPN 7 Padang tahun pelajaran 2020/2021 sesuai dengan indeks 

kesukaran. 

H0 : Tingkat kesukaran soal ujian tengah semester ganjil seni budaya kelas 

VII di SMPN 7 Padang tahun pelajaran 2020/2021 tidak sesuai dengan 

indeks kesukaran. 

E. Definisi Operasional 

1. analisis adalah proses pencarian jalan keluar yang berangkat dari 

dugaan akan kebenarannya dan penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

2. Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu soal 

pada pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 

dalam bentuk indeks. 

3. seni budaya adalah penjelmaan rasa seni yang sudah membudaya, 

yang ternasuk dalam aspek kebudayaan dan dapat dirasakan dan 

diresapi oleh banyak orang dalam rentang perjalanan sejarah 

peradaban manusia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai analisis tingkat kesukaran soal ujian 

tengah semester ganjil seni budaya kelas VII SMPN 7 Padang tahun 

pelajaran 2020/2021 dengan menggunakan bantuan microsoft excel dapat 

disimpulkan bahwa : sebanyak 33 butir soal (66%) dinyatakan sesuai 

dengan indeks kesukaran. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian, dapat 

dikemukakan beberapa saran, antara lain sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada guru yang bersangkutan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan dalam membuat soal berdasarkan prosedur 

yang ada, agar tes yang disusun memenuhi karakteristik butir soal 

yang baik 

2. Guru dapat menggunakan bantuan microsoft excel untuk menganalisis 

butir soal 

3. Melakukan upaya untuk meningkatkan keterampilan guru dalam 

menganalisis butir soal ujian siswa dari aspek tingkat kesukaran soal. 
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